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ABSTRAK

Pemberdayaan UMKM dalam menghadapi globalisasi ekonomi masih dihadapkan pada berbagai
permasalahan mendasar, terutama dalam proses internasionalisasi usaha. Permasalahan utama yang
dihadapi mitra meliputi rendahnya pemahaman terhadap prosedur dan regulasi ekspor, keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia, minimnya akses informasi dan jaringan pasar internasional,
rendahnya tingkat kepatuhan terhadap standar global, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi
digital dalam mendukung ekspor. Selain itu, kompleksitas regulasi internasional dan tuntutan standar
keberlanjutan seperti ESG dan HSEQ semakin menambah tantangan bagi UMKM untuk dapat bersaing
di pasar global. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian ini menawarkan solusi
berupa pelatihan ekspor berbasis kurikulum terstruktur yang terintegrasi dengan pelatihan kepatuhan
internasional, penguatan soft skills, serta transformasi digital. Selain itu, dilakukan pendampingan
intensif (mentoring dan coaching) guna memastikan implementasi materi pelatihan secara nyata.
Program ini juga mencakup fasilitasi akses pasar melalui jejaring internasional, promosi ekspor, serta
pemanfaatan platform digital. Di sisi lain, penguatan literasi keuangan, pemahaman aspek legalitas, serta
penerapan sistem manajemen mutu dan keberlanjutan menjadi bagian penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM. Target luaran dari kegiatan ini meliputi meningkatnya kapasitas dan kompetensi UMKM
dalam bidang ekspor, tersusunnya dokumen dan strategi ekspor, meningkatnya jumlah UMKM yang
siap dan mampu melakukan ekspor, serta terwujudnya kepatuhan terhadap standar internasional. Selain
itu, diharapkan terbentuknya jejaring bisnis global, peningkatan penggunaan platform digital dalam
pemasaran internasional, serta keberlanjutan program melalui terbentuknya komunitas UMKM
eksportir. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu menghasilkan UMKM yang kompetitif,
adaptif, dan berdaya saing global.

Kata Kunci: Pemberdayaan UMKM, Pelatihan Ekspor, Kepatuhan Internasional

PENDAHULUAN
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam konteks globalisasi

ekonomi menjadi isu strategis yang tidak hanya berkaitan dengan peningkatan daya saing
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nasional, tetapi juga dengan upaya mendorong inklusivitas ekonomi dan pemerataan
kesejahteraan. Perkembangan perdagangan internasional yang semakin terbuka memberikan
peluang besar bagi UMKM untuk menembus pasar global, namun di sisi lain juga
menghadirkan tantangan kompleks yang membutuhkan Kkesiapan kapasitas internal,
pemahaman regulasi, serta kemampuan adaptasi terhadap standar internasional. Dalam konteks
ini, pelatihan ekspor dan kepatuhan internasional menjadi instrumen penting untuk
meningkatkan kapabilitas UMKM agar mampu bersaing secara global.

Secara umum, UMKM menghadapi berbagai kendala dalam proses internasionalisasi
usaha. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia, akses informasi pasar,
keterbatasan pembiayaan, serta minimnya pemahaman terhadap regulasi perdagangan
internasional (Kwartati et al., 2024). Selain itu, kompleksitas standar global dan persyaratan
teknis seperti sertifikasi produk, keamanan, serta aspek keberlanjutan menjadi hambatan
signifikan yang seringkali menghalangi UMKM untuk masuk ke pasar ekspor (Liao &
Parkouda, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa intervensi strategis, potensi besar
UMKM dalam mendukung ekspor nasional tidak dapat dioptimalkan secara maksimal.

Di Indonesia, peran UMKM sangat dominan dalam struktur perekonomian, namun
kontribusinya terhadap ekspor masih relatif rendah dibandingkan dengan usaha besar. Hal ini
mengindikasikan adanya kesenjangan kapasitas yang perlu diatasi melalui program
pemberdayaan yang terarah. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui
program pelatihan ekspor yang dirancang secara sistematis dan berbasis kebutuhan mitra.
Program seperti “UMKM Go Export” menunjukkan bahwa pelatihan yang terintegrasi mampu
meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap prosedur ekspor, standar internasional, serta
strategi penetrasi pasar global (Sofilda et al., 2025).

Namun demikian, permasalahan utama yang dihadapi mitra UMKM tidak hanya terletak
pada kurangnya pengetahuan teknis ekspor, tetapi juga pada aspek soft skills dan kesiapan
mental sebagai eksportir. Kemampuan komunikasi bisnis internasional, negosiasi, serta
manajemen risiko menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM (Ikhsan
et al., 2024). Tanpa penguasaan kompetensi tersebut, pelaku usaha cenderung mengalami
kesulitan dalam menjalin kemitraan internasional yang berkelanjutan.

Selain itu, aspek kepatuhan terhadap regulasi internasional menjadi isu krusial yang

seringkali diabaikan oleh UMKM. Kepatuhan ini mencakup berbagai hal, seperti standar
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kualitas produk, keamanan pangan, aspek lingkungan, hingga tata kelola perusahaan yang baik.
Studi menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen seperti Health, Safety, Environment,
and Quality (HSEQ) dapat meningkatkan daya saing UMKM sekaligus mendukung
keberlanjutan usaha (Quifiones et al., 2023). Di sisi lain, tren global yang semakin menekankan
pada prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) juga menuntut UMKM untuk
beradaptasi dengan standar keberlanjutan agar dapat diterima di pasar internasional
(Sostenibilidad y competitividad internacional, 2025).

Permasalahan lain yang dihadapi mitra adalah keterbatasan akses terhadap informasi
ekspor dan jaringan internasional. Akses informasi yang terbatas menyebabkan pelaku UMKM
tidak mengetahui peluang pasar yang tersedia maupun persyaratan yang harus dipenuhi.
Penelitian menunjukkan bahwa akses informasi ekspor dan kompetensi sumber daya manusia
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dan partisipasi UMKM dalam program pelatihan
ekspor (Sopiana et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi dalam bentuk pelatihan
harus disertai dengan penyediaan akses informasi yang memadai agar hasilnya lebih optimal.

Di era digital, transformasi digital menjadi faktor kunci dalam mendorong ekspor
UMKM. Digitalisasi memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau pasar global dengan lebih
mudah melalui platform e commerce dan jaringan digital. Program pendampingan yang
mengintegrasikan digitalisasi dengan strategi ekspor terbukti mampu meningkatkan kesiapan
UMKM dalam memasuki pasar internasional (Mardiana et al., 2025). Selain itu, pengembangan
jaringan digital yang terintegrasi juga dapat mempercepat pertumbuhan ekspor UMKM,
khususnya di sektor agribisnis dan industri kreatif (Evolving digital networks, 2025).

Namun demikian, adopsi teknologi digital oleh UMKM masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan literasi digital dan infrastruktur pendukung. Oleh karena itu,
pelatihan yang diberikan harus mencakup aspek digitalisasi sebagai bagian integral dari strategi
ekspor. Pendekatan ini sejalan dengan konsep manajemen inovasi ekspor yang menekankan
pentingnya integrasi antara inovasi, strategi, dan kepatuhan regulasi dalam mencapai kinerja
perdagangan global yang berkelanjutan (Cal??kan & Aysan, 2025).

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan program promosi
ekspor juga memiliki peran penting dalam mendukung internasionalisasi UMKM. Program
promosi ekspor yang efektif dapat menjadi katalisator dalam meningkatkan kinerja ekspor
UMKM, terutama di negara berkembang (Malca et al., 2020). Program tersebut tidak hanya
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memberikan pelatihan, tetapi juga fasilitasi akses pasar, pendampingan, serta insentif yang
mendukung kegiatan ekspor. Studi lainnya juga menunjukkan bahwa program promosi ekspor
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja ekspor melalui peningkatan
pengetahuan dan kapabilitas pelaku usaha (Jaiswal, 2023).

Di berbagai negara, kebijakan ekspor UMKM dirancang untuk meningkatkan daya saing
melalui penguatan kapasitas, akses pembiayaan, dan integrasi dengan rantai nilai global
(OECD, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM tidak dapat dilakukan
secara parsial, melainkan membutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, akademisi, dan sektor swasta.

Dalam konteks kepatuhan internasional, aspek legalitas dan keamanan hukum juga
menjadi perhatian utama. UMKM harus memahami regulasi perdagangan internasional,
termasuk perjanjian perdagangan, tarif, serta prosedur ekspor-impor agar dapat menghindari
risiko hukum (Business internationalization with legal security, 2025). Selain itu, kepatuhan
terhadap aspek keuangan dan pelaporan juga menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM,
terutama dalam menghadapi standar internasional yang ketat (Bello et al., 2025).

Permasalahan mitra dalam konteks ini dapat dirumuskan dalam beberapa aspek utama,
yaitu: (1) rendahnya pemahaman terhadap prosedur dan regulasi ekspor; (2) keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia; (3) kurangnya akses informasi dan jaringan pasar
internasional; (4) rendahnya tingkat kepatuhan terhadap standar internasional; serta (5) belum
optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung ekspor. Selain itu, adanya
dinamika regulasi perdagangan internasional, seperti yang terjadi di kawasan ASEAN dan
hubungan perdagangan dengan negara mitra seperti China, juga menambah kompleksitas yang
harus dihadapi oleh UMKM (Carissa et al., 2025).

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu
pendekatan pemberdayaan yang komprehensif melalui pelatihan ekspor dan kepatuhan
internasional yang dirancang secara sistematis dan berbasis kebutuhan mitra. Pelatihan ini tidak
hanya berfokus pada aspek teknis ekspor, tetapi juga mencakup penguatan soft skills,
pemahaman regulasi, digitalisasi, serta penerapan standar internasional. Selain itu, pelatihan
harus dilengkapi dengan pendampingan dan evaluasi berkelanjutan agar dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas UMKM.

Dengan demikian, pemberdayaan UMKM melalui pelatihan ekspor dan kepatuhan
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internasional menjadi langkah strategis dalam meningkatkan daya saing global UMKM
Indonesia. Upaya ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kontribusi UMKM terhadap
ekspor nasional sekaligus memperkuat posisi Indonesia dalam perdagangan internasional.
Lebih jauh, keberhasilan program ini juga akan memberikan dampak positif terhadap

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

SOLUSI PERMASALAHAN

Dalam rangka mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dalam
proses internasionalisasi, diperlukan pendekatan solusi yang komprehensif, terintegrasi, dan
berbasis kebutuhan mitra. Solusi yang ditawarkan tidak hanya berfokus pada peningkatan
kapasitas teknis ekspor, tetapi juga mencakup aspek kepatuhan internasional, penguatan sumber
daya manusia, digitalisasi, serta dukungan kelembagaan yang berkelanjutan.

Pertama, solusi utama yang ditawarkan adalah penyelenggaraan pelatihan ekspor berbasis
kurikulum terstruktur yang dirancang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Pelatihan ini
mencakup pemahaman prosedur ekspor, mekanisme logistik internasional, dokumen ekspor-
impor, serta strategi penetrasi pasar global. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa
pelatihan ekspor yang sistematis mampu meningkatkan kesiapan UMKM dalam memasuki
pasar internasional (Sofilda et al., 2025). Selain itu, pelatihan juga perlu mengintegrasikan
aspek pengetahuan ekspor, standar produk, serta strategi pemasaran internasional yang terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekspor UMKM (Widati et al., 2025).

Kedua, penguatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) menjadi solusi krusial dalam
mengatasi keterbatasan kapasitas internal UMKM. Pelatihan tidak hanya difokuskan pada hard
skills, tetapi juga pada soft skills seperti komunikasi bisnis internasional, negosiasi, manajemen
risiko, dan adaptasi budaya global. Hal ini penting karena keberhasilan ekspor tidak hanya
ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam membangun
relasi bisnis internasional (Ikhsan et al., 2024). Selain itu, peningkatan kompetensi SDM juga
dapat mendorong minat dan partisipasi UMKM dalam program ekspor (Sopiana et al., 2025).

Ketiga, solusi yang ditawarkan adalah pendampingan berkelanjutan (mentoring dan
coaching) pasca pelatihan. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan
yang diperoleh selama pelatihan dapat diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan usaha.
Model pendampingan seperti Export Coaching Program (ECP/ECAP) terbukti efektif dalam
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meningkatkan kapasitas ekspor UMKM melalui pendekatan praktik langsung dan konsultasi
intensif (Hendratmoko et al., 2024). Pendampingan ini juga mencakup kurasi produk,
penyusunan strategi ekspor, serta fasilitasi akses ke buyer internasional.

Keempat, dalam menghadapi kompleksitas regulasi global, diperlukan solusi berupa
pelatihan kepatuhan internasional (international compliance training). Materi yang diberikan
meliputi standar kualitas produk, sertifikasi internasional, regulasi perdagangan, serta aspek
legalitas dan keamanan hukum dalam ekspor. Kepatuhan terhadap regulasi internasional
menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan UMKM di pasar global (Liao &
Parkouda, 2023). Selain itu, pemahaman terhadap kerangka regulasi internasional juga
membantu UMKM dalam menghindari risiko hukum dan hambatan perdagangan (The
influence of international regulatory frameworks..., 2025).

Kelima, solusi lainnya adalah penerapan sistem manajemen mutu dan keberlanjutan,
seperti HSEQ dan prinsip ESG. Penerapan sistem ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing
produk UMKM sekaligus memenuhi tuntutan pasar global yang semakin menekankan pada
aspek keberlanjutan. Implementasi HSEQ terbukti dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas produk UMKM (Quifiones et al., 2023). Sementara itu, adopsi prinsip ESG dapat
meningkatkan akses pasar internasional dan memperkuat reputasi usaha (Sostenibilidad y
competitividad internacional, 2025).

Keenam, solusi strategis yang tidak kalah penting adalah transformasi digital UMKM
dalam mendukung ekspor. Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk memasarkan produk
secara global melalui platform digital, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperluas
jaringan bisnis. Program “go digital, go export” menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi
dengan strategi ekspor mampu meningkatkan kesiapan UMKM dalam menembus pasar
internasional (Mardiana et al., 2025). Selain itu, pengembangan jaringan digital yang
terintegrasi juga dapat mempercepat pertumbuhan ekspor UMKM (Evolving digital networks,
2025).

Ketujuh, untuk mengatasi keterbatasan akses pasar, diperlukan fasilitasi jejaring dan
promosi ekspor melalui kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti
pemerintah, lembaga ekspor, dan sektor swasta. Program promosi ekspor terbukti menjadi
katalisator dalam meningkatkan kinerja ekspor UMKM melalui penyediaan akses pasar,
informasi, dan dukungan teknis (Malca et al., 2020). Selain itu, program tersebut juga
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berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapan UMKM untuk bersaing di pasar
global (Jaiswal, 2023).

Kedelapan, solusi yang ditawarkan juga mencakup penguatan kebijakan dan dukungan
kelembagaan yang berpihak pada UMKM. Pemerintah perlu menyediakan regulasi yang
mendukung, insentif ekspor, serta kemudahan akses pembiayaan bagi UMKM. Studi
menunjukkan bahwa kebijakan ekspor yang terintegrasi dapat meningkatkan daya saing
UMKM dan mendorong partisipasi dalam perdagangan internasional (OECD, 2020). Selain itu,
pemahaman terhadap dinamika perdagangan internasional, khususnya di kawasan ASEAN dan
mitra dagang utama, juga perlu ditingkatkan agar UMKM dapat memanfaatkan peluang yang
ada (Carissa et al., 2025).

Kesembilan, dalam aspek keuangan dan legalitas, diperlukan solusi berupa penguatan
literasi keuangan dan kepatuhan finansial bagi UMKM. Hal ini mencakup pemahaman terkait
sistem pembayaran internasional, manajemen risiko keuangan, serta pelaporan keuangan yang
sesuai dengan standar internasional. Kepatuhan finansial menjadi aspek penting dalam menjaga
keberlanjutan usaha dan meningkatkan kepercayaan mitra internasional (Bello et al., 2025).
Selain itu, aspek legal security dalam internasionalisasi usaha juga harus diperkuat untuk
mengurangi risiko hukum (Business internationalization with legal security, 2025).

Terakhir, solusi yang ditawarkan adalah penerapan strategi inovasi ekspor yang
berkelanjutan. UMKM perlu didorong untuk terus berinovasi dalam produk, proses, dan model
bisnis agar dapat bersaing di pasar global. Pendekatan manajemen inovasi ekspor yang holistik
dapat meningkatkan kinerja perdagangan internasional secara berkelanjutan (Cal??kan &
Aysan, 2025). Hal ini sejalan dengan kebutuhan UMKM untuk tidak hanya bertahan, tetapi
juga berkembang dalam lingkungan bisnis global yang dinamis.

Secara keseluruhan, solusi yang ditawarkan menekankan pada pendekatan holistik yang
mengintegrasikan pelatihan, pendampingan, digitalisasi, kepatuhan, serta dukungan kebijakan.
Dengan implementasi solusi ini secara konsisten dan berkelanjutan, diharapkan UMKM dapat
meningkatkan kapasitasnya sebagai pelaku ekspor yang kompetitif, patuh terhadap regulasi
internasional, serta mampu berkontribusi secara signifikan terhadap perekonomian nasional.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang secara
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sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan guna memastikan bahwa solusi yang ditawarkan
dapat diimplementasikan secara efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM dalam bidang
ekspor dan kepatuhan internasional. Pendekatan yang digunakan mengintegrasikan metode
pelatihan, pendampingan, serta evaluasi berbasis kebutuhan mitra. Adapun tahapan

pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas beberapa langkah utama sebagai berikut:
1.  Tahap Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Situasi Mitra

Tahap awal dimulai dengan melakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi
lapangan, wawancara, serta penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi aktual mitra, termasuk
tingkat pemahaman tentang ekspor, kesiapan produk, kapasitas sumber daya manusia, serta
kendala yang dihadapi dalam memenuhi standar internasional. Selain itu, dilakukan pula
analisis kesenjangan (gap analysis) antara kondisi eksisting dengan standar yang diperlukan
untuk memasuki pasar global. Hasil dari tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan kurikulum

pelatihan yang relevan dan tepat sasaran.
2.  Tahap Perancangan Program dan Penyusunan Modul Pelatihan

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, dilakukan perancangan program pelatihan yang
terstruktur dan komprehensif. Modul pelatihan disusun dengan mengintegrasikan aspek teknis
ekspor, kepatuhan internasional, digitalisasi, serta penguatan soft skills. Materi yang
dikembangkan meliputi prosedur ekspor-impor, dokumen perdagangan internasional, standar
kualitas produk, sertifikasi internasional, strategi pemasaran global, serta pemanfaatan platform
digital untuk ekspor. Selain itu, materi juga mencakup aspek komunikasi bisnis, negosiasi, dan

manajemen risiko untuk memperkuat kesiapan mitra sebagai eksportir.
3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Capacity Building)

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui metode kombinasi antara ceramah interaktif,
diskusi kelompok, studi kasus, serta simulasi praktik ekspor. Metode ini dipilih untuk
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis peserta. Dalam tahap ini,
peserta diberikan pemahaman mendalam mengenai alur ekspor, mulai dari persiapan produk
hingga distribusi ke pasar internasional. Selain itu, dilakukan simulasi penyusunan dokumen

ekspor, penghitungan biaya ekspor, serta strategi penentuan harga dan negosiasi dengan buyer
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internasional. Pelatihan juga dilengkapi dengan sesi khusus terkait kepatuhan terhadap regulasi
internasional, termasuk standar mutu, aspek legalitas, dan prinsip keberlanjutan (ESG dan
HSEQ).

4.  Tahap Pendampingan dan Coaching Intensif

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif kepada mitra.
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan implementasi materi pelatihan dalam praktik
nyata. Tim pelaksana memberikan bimbingan secara langsung terkait pengembangan produk,
pemenuhan standar ekspor, penyusunan dokumen, serta strategi pemasaran internasional.
Selain itu, dilakukan coaching secara berkala untuk membantu mitra dalam mengatasi kendala
yang dihadapi selama proses persiapan ekspor. Pendampingan juga mencakup kurasi produk

agar sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pasar global.
5. Tahap Fasilitasi Akses Pasar dan Jejaring Internasional

Dalam rangka meningkatkan peluang ekspor, dilakukan fasilitasi akses pasar melalui
pengenalan platform digital, marketplace internasional, serta jejaring bisnis global. Mitra
didorong untuk memanfaatkan teknologi digital dalam memasarkan produknya, termasuk
melalui pembuatan katalog digital dan profil bisnis yang profesional. Selain itu, tim pelaksana
membantu menghubungkan mitra dengan calon buyer, distributor, atau mitra bisnis di luar

negeri melalui kegiatan business matching atau pameran virtual.
6.  Tahap Monitoring dan Evaluasi (Monev)

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas program
serta tingkat keberhasilan dalam meningkatkan kapasitas mitra. Evaluasi dilakukan melalui
pengukuran indikator Kinerja, seperti peningkatan pengetahuan peserta, kesiapan produk
ekspor, jumlah UMKM vyang berhasil melakukan ekspor, serta tingkat kepatuhan terhadap
standar internasional. Selain itu, dilakukan evaluasi kualitatif melalui wawancara dan diskusi
untuk memperoleh umpan balik dari peserta. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang.

7. Tahap Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program

Tahap akhir adalah penyusunan strategi keberlanjutan program agar dampak kegiatan

dapat dirasakan dalam jangka panjang. Upaya ini dilakukan melalui pembentukan komunitas
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atau forum UMKM eksportir sebagai wadah berbagi informasi dan pengalaman. Selain itu,
dilakukan penguatan kerja sama dengan instansi terkait, seperti dinas pemerintah, lembaga
ekspor, dan sektor swasta, untuk memastikan dukungan berkelanjutan bagi mitra. Mitra juga
didorong untuk terus meningkatkan kapasitasnya secara mandiri melalui akses terhadap sumber
belajar digital dan program lanjutan.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini mengedepankan pendekatan holistik dan
berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas nyata UMKM. Dengan tahapan yang sistematis
dan terintegrasi, diharapkan program ini mampu menghasilkan UMKM yang siap ekspor,

kompetitif, serta patuh terhadap standar internasional.
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